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 Abstract  Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model problem 
contextual teaching learning terhadap representasi matematis siswa ditinjau dari jenis kelamin. Jenis penelitian ini mixed methods dengan desain penelitian explanatory sequential. Populasi penelitian yaitu siswa SMP Negeri 10 Kendari. Penentuan sampel menggunakan teknik stratified random sampling. Adapun yang menjadi subjek penelitian yaitu dua siswa berjenis kelamin laki-laki dan dua siswa berjenis kelamin perempuan. Analisis data yang digunakan yaitu analisis inferensial, deskriptif dan naratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model problem contextual teaching 
learning dalam pembelajaran matematika berpengaruh positif terhadap representasi matematis siswa di SMP Negeri 10 Kendari, secara khusus diinterpretasikan bahwa ternyata representasi matematis subjek perempuan lebih baik daripada subjek laki-laki.  This study aims to see the effect of the model problem contextual 
teaching learning on students' mathematical representation in terms of gender. This type of research is mixed methods with research design 
explanatory sequential. The research population is the students of SMP Negeri 10 Kendari. Determination of the sample using stratified 
random sampling technique. The subjects of the research were two male students and two female students. The data analysis used is inferential, descriptive and narrative analysis. The results showed that the application of the model problem contextual teaching learning in mathematics learning had a positive effect on the mathematical Keywords:  Problem Based 
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     Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol 8 No 1 (2021)   E ISSN : 2549 – 8401 P ISSN : 2339-2444 39 http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index  representation of students at SMP Negeri 10 Kendari, specifically it was interpreted that the mathematical representation of female subjects was better than male subjects.  
Pendahuluan Matematika adalah mata pelajaran wajib disetiap jenjang pendidikan, baik sekolah dasar, menengah hingga perguruan tinggi. Matematika juga sering mendapatkan istilah ratu dari semua bidang ilmu, karena matematika dianggap sebagai dasar dari semua bidang ilmu pengetahuan (Kaharuddin & Hajeniati, 2020; Santia, Purwanto, Sutawidjadja, Sudirman, & Subanji, 2019). Sebagai contoh tanpa matematika rumus ilmu fisika tidak bisa diturunkan, tanpa matematika prakiraan cuaca kapan terjadinya hujan tidak bisa diketahui. Matematika tidak pernah lepas dari berbagai bidang kehidupan sehingga matematika dianggap mata pelajaran yang sangat penting. Olehnya itu, berbagai praktisi pendidikan di tanah air berlomba-lomba mencari alternatif pembelajaran yang efektif, menarik dan cocok digunakan dalam situasi pandemi covid 19 untuk pembelajaran. Penelitian ini mengembangkan model kombinasi dari model problem based learning dan contextual teaching learning yaitu problem 
contextual teaching learning. Model ini sangat cocok digunakan dalam pembelajaran matematika, karena proses dari model tersebut yaitu mengkonstruksi pemahaman dan keterampilan siswa dari permasalahan konteks yang diberikan, yang berarti pembelajaran menjadi lebih bermakna bukan sekedar mengingat rumus (Noer & Gunowibowo, 2018; Sariningsih & Herdiman, 2017; Yew & Goh, 2016). Model problem contextual teaching 
learning ini menjawab kebutuhan pembelajaran ditengah pandemi covid 19 saat ini. Penerapan model ini dalam pembelajaran memanfaatkan teknologi informasi sebagai perpaduan yang utuh ditengah pandemi covid 19 (Suraijiah, 2020). Model kombinasi ini tentunya menjadi alternatif pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar tingkat sekolah menengah, karena rata-rata siswa di tingkatan tersebut telah mampu mengoperasikan smatphone dengan baik. Keberhasilan suatu model pembelajaran dapat diukur berdasarkan hasil yang diperoleh setelah penerapan (Kaharuddin, 2013), maka dari itu dalam penelitian ini ingin dilihat keberhasilan model problem contextual 

teaching learning terhadap representasi matematis siswa. Karena, model ini pada dasarnya mengarahkan siswa untuk mengkonstruksi pemahaman awal yang dimiliki hingga penyelesaian masalah (Amalia, Purwaningsih, Widodo, & Fasha, 2020). Proses penyelesaian masalah dalam matematika ini bervariasi sehingga dengan materi yang diangkat dalam penelitian ini sangat efektif jika dilihat dari aspek representasi matematis. Representasi matematis merupakan kemampuan siswa menyatakan ulang proses, cara kerja, solusi dari permasalahan yang ada. Representasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam menalar, mengungkap, hingga merepresentasikan gagasan atau ide sebagai alternatif dalam menemukan solusi terkait masalah matematika yang diberikan (Mahendra, Isnarto, & Mulyono, 2020; Wen, 2018). Secara spesifik representasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyajikan notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan matematis kedalam suatu penyelesaian masalah matematika. Kemampuan seorang siswa dalam merepresentasikan permasalahan matematika pada dasarnya beragam (Anwar & Rahmawati, 2017; Fitri, Munzir, & Duskri, 2017). Keberagaman representasi matematis siswa tersebut dibagi menjadi empat kelompok yaitu representasi visual, gambar, teks dan persamaan matematis. Keempat kelompok representasi matematis tersebut dapat ditemukan dalam indikator representasi matematis. Keberagaman siswa dalam merepresentasikan penyelesaian masalah dari masalah matematika menjadikan fokus penelitian dalam penelitian ini. (Damayanti & Afriansyah, 2018; Susilawati, Chandra, & Abadyo, 2019; Umbara, Munir, Susilana, & Puadi, 2019) mengatakan terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis dilihat dari kemampuan berbahasa siswa (Delnitawati, Salayan, & Karnasih, 2020) juga mengemukakan bahwa representasi matematis 



 40 http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index  siswa itu berbeda-beda tergantung dari tingkat intelegensi siswa (Deborah E. Allen, Richard S. Donham, 2011; Doerr, Ärlebäck, & Misfeldt, 2017) Menambahkan bahwa representasi matematis siswa dapat diukur dengan melibatkan proses penalaran dalam penyelesaian matematika. Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik asumsi bahwa terdapat perbedaan kemampuan siswa dalam merepresentasikan masalah matematika baik siswa berjenis kelamin laki-laki maupun siswa berjenis kelamin perempuan. Beberapa uraian diatas menjadi landasan penelitian ini, sehingga urgensi dalam penelitian ini adalah pengaruh model problem 
contextual teaching learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa di tinjau dari jenis kelamin. 
Metode Penelitian  Penelitian ini merupakan penelitian 
mixed methods dengan desain explanatory 
sequential. Explanatory sequential merupakan desain penelitian campuran, dimana data kuantitatif mendukung data kualitatif (Creswell, 2012)      Gambar 1. Desain Explanatory Sequential  Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMP Negeri 10 Kendari pada tahun ajaran 2020/2021 semester genap dan sampel penelitian yaitu kelas VII dipilih dengan 
stratified random sampling. Subjek penelitian diambil dari sampel penelitian yaitu dua subjek berjenis kelamin laki-laki dan dua subjek berjenis kelamin perempuan yang memenuhi kriteria. Penelitian ini dilakukan secara tatap muka terbatas dan tatap maya (daring) dengan waktu penelitian selama 6 hari.  Prosedur penelitian diawali dengan penerapan model kombinasi problem based 
learning dengan contextual teaching learning yaitu problem contextual teaching learning selama empat kali pertemuan secara tatap muka terbatas kemudian tes hasil belajar dilaksanakan pada pertemuan kelima secara daring,  selanjutnya pada pertemuan keenam dilanjutkan proses wawancara via telphone pada dua subjek laik-laki dan dan dua subjek perempuan yang memenuhi kriteria. Pengumpulan data yang dilakukan ada dua tahapan yaitu pengumpulan data kuantitatif dengan menggunakan instrument tes hasil belajar dan pengumpulan data kualitatif dengan menggunakan instrument wawancara. Analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif, inferensial untuk data kuantitatif dan analisis naratif untuk data kualitatif dari variabel representasi matematis.  Berikut langkah-langkah model kombinasi problem contextual teaching 

learning: (1) mengembangkan pemikiran belajar bermakna (2) mengorganisir siswa kedalam kelompok, (3) mengorientasikan siswa terhadap masalah konteks, (4) menyajikan hasil karya didepan kelas, (5) evaluasi. Adapun indikator representasi matematis yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut.  Tabel 1. Indikator Representasi Matematis No Indikator Representasi Matematis 1 Mencari hubungan konsep dan prosedur 2 Memahami hubungan antar topik  3 Menerapkan matematika di bidang lain 4 Memahami makna suatu konsep 5 Mencari hubungan prosedur satu dengan yg lain 6 Menerapkan hubungan antar topik matematika  
Hasil dan Pembahasan 
 Hasil penelitian dalam penelitian ini disajikan kedalam dua tahapan yaitu tahap pertama data kuantitatif dan tahap kedua data kualitatif 
1. Kuantitatif Deskripsi hasil belajar siswa dari penerapan model problem contextual teaching 
learning dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Tabel 2. Hasil Belajar Hasil Belajar Varians 5,8 Skewness -0,05 Kurtosis 0,5 Nilai Terendah 77 Nilai Tertinggi 85    Follow InterprQuantitative and Analysis Qualitative and Analysis 



     Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol 8 No 1 (2021)   E ISSN : 2549 – 8401 P ISSN : 2339-2444 41 http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index          Gambar 2. Histogram Hasil Belajar  Tabel 2 diatas memperlihatkan bahwa nilai varians sebesar 5,8 mengindikasikan bahwa nilai yang diperoleh siswa dari tes hasil belajar beragam, keberagaman tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 diatas. Nilai skewness     -0,05 mengindikasikan sebagian besar nilai hasil belajar siswa yang diperoleh mendekati nilai rata rata klasikal sehingga nilai tersebut cenderung berdistribusi normal. Nilai Kurtosis 0,5 yang berarti platikurtik dan mengindikasikan bahwa perolehan nilai hasil belajar siswa tersebar secara merata sejauh nilai rata-rata klasikal. Nilai terendah 77 yang berarti perolehan nilai hasil belajar siswa paling rendah. Nilai tertinggi 85 yang berarti perolehan nilai hasil belajar siswa paling tinggi. Pegujian hipotesis menggunakan analisis inferensial dengan uji t dan standar nilai yang digunakan 75 dengan hasil pengujian yaitu 0,00 lebih kecil dari taraf signifikan 5% yang berarti terdapat pengaruh model problem 
contextual teaching learning terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil belajar siswa yang tinggi menunjukkan keberhasilan dari penerapan model problem contextual teaching learning, rerata kemampuan representasi matematis siswa berbanding lurus dari hasli belajar yang diperoleh. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model problem contextual teaching learning berpengaruh positif terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 
2. Kualitatif Deskripsi representasi matematis siswa dari penerapan model problem contextual 
teaching learning dapat dilihat pada tabel dibawah ini.   Tabel 2. Representasi Matematis Representasi Matematis AM Perempuan Sedang FM Laki-laki Rendah SA Laki-laki Tinggi QP Perempuan Tinggi  Analisis naratif hasil pekerjaan dan wawancara terhadap subjek penelitian diinterpretasikan berdasarkan indikator representasi matematis. Hasil pekerjaan subjek AM sesuai indikator representasi matematis pada indikator mencari hubungan konsep dan prosedur berada pada kategori rendah, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek AM belum menguasai materi yang diajarkan. Pada indikator memahami hubungan antar topik berada pada kategori sedang, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek AM belum terlalu mengetahui kaitan antara topik sebelumnya dengan materi saat ini. Pada indikator menerapkan matematika dibidang lain berada pada kategori sedang, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek AM sudah bisa menerapkan rumus matematika kedalam permasalahan namun belum sempurna. Pada indikator memahami makna suatu konsep berada pada kategori sedang, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek AM terkadang keliru dalam menentukan dalam menggunakan rumus yang tepat dari permasalahan yang diberikan. Pada indikator mencari hubungan prosedur satu dengan yang lain berada pada kategori sedang, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek AM belum bisa menuntaskan permasalahan yang diberikan. Pada indikator menerapkan hubungan antar topik matematika berada pada kategori sedang, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek AM kadang-kadang bisa dan kadang-kadang tidak bisa dalam menerapkan kaitan antara materi sebelumnya dan materi saat ini kedalam permasalahan. Hasil pekerjaan subjek FM sesuai indikator representasi matematis pada indikator mencari hubungan konsep dan prosedur berada pada kategori rendah, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek FM tidak menguasai materi yang diajarkan. Pada indikator memahami hubungan antar topik berada pada kategori rendah, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek FM belum mengetahui kaitan antara topik sebelumnya dengan materi saat ini. Pada indikator menerapkan matematika dibidang lain berada pada kategori rendah, hasil 



 42 http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index  wawancara diperoleh bahwa subjek FM belum bisa menerapkan rumus matematika kedalam permasalahan. Pada indikator memahami makna suatu konsep berada pada kategori rendah, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek FM keliru dalam menentukan dalam menggunakan rumus yang tepat dari permasalahan yang diberikan. Pada indikator mencari hubungan prosedur satu dengan yang lain berada pada kategori rendah, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek FM tidak bisa menuntaskan permasalahan yang diberikan. Pada indikator menerapkan hubungan antar topik matematika berada pada kategori rendah, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek FM tidak bisa dalam menerapkan kaitan antara materi sebelumnya dan materi saat ini kedalam permasalahan. Hasil pekerjaan subjek SA sesuai indikator representasi matematis pada indikator mencari hubungan konsep dan prosedur berada pada kategori sedang, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek SA belum terlalu menguasai materi yang diajarkan. Pada indikator memahami hubungan antar topik berada pada kategori sedang, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek SA belum terlalu mengetahui kaitan antara topik sebelumnya dengan materi saat ini. Pada indikator menerapkan matematika dibidang lain berada pada kategori sedang, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek SA sudah bisa menerapkan rumus matematika kedalam permasalahan namun kurang maksimal. Pada indikator memahami makna suatu konsep berada pada kategori tinggi, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek SA pertamanya keliru dalam menentukan dalam menggunakan rumus yang tepat dari permasalahan yang diberikan namun setelah mengingat rumus yang ada maka subjek SA melakukan perbaikan, hal ini dilihat dari lembar kerja subjek SA. Pada indikator mencari hubungan prosedur satu dengan yang lain berada pada kategori sedang, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek SA sudah bisa menuntaskan permasalahan yang diberikan namun belum sempurna. Pada indikator menerapkan hubungan antar topik matematika berada pada kategori tinggi, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek SA mampu menerapkan kaitan antara materi yang pernah diajarkan sebelumnya dan materi saat ini kedalam permasalahan yang dikerjakan. Hasil pekerjaan subjek QP sesuai indikator representasi matematis pada indikator mencari hubungan konsep dan prosedur berada pada kategori sedang, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek QP belum terlalu menguasai materi yang diajarkan. Pada indikator memahami hubungan antar topik berada pada kategori tinggi, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek QP telah mengetahui kaitan antara topik sebelumnya dengan materi saat ini. Pada indikator menerapkan matematika dibidang lain berada pada kategori tinggi, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek QP mampu dengan baik menerapkan rumus matematika kedalam permasalahan. Pada indikator memahami makna suatu konsep berada pada kategori tinggi, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek QP tidak terdapat kesalahan  dalam menentukan rumus yang akan digunakan dalam permasalahan, hal ini dilihat dari lembar kerja subjek QP. Pada indikator mencari hubungan prosedur satu dengan yang lain berada pada kategori tinggi, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek QP mampu dengan baik menuntaskan permasalahan yang diberikan. Pada indikator menerapkan hubungan antar topik matematika berada pada kategori tinggi, hasil wawancara diperoleh bahwa subjek QP mampu dengan baik menerapkan kaitan antara materi yang pernah diajarkan sebelumnya dan materi saat ini kedalam permasalahan yang dikerjakan. Uraian diatas dapat diinterpretasikan bahwa subjek AM berjenis kelamin perempuan memiliki kemampuan representasi matematis sedang, subjek FM berjenis kelamin laki-laki memiliki kemampuan representasi matematis rendah, subjek SA berjenis kelamin laki-laki memiliki kemampuan representasi matematis tinggi, dan subjek QP berjenis kelamin perempuan memiliki kemampuan representasi matematis tinggi. Berdasarkan rata-rata kemampuan representasi matematis dari keempat subjek tersebut terlihat bahwa subjek perempuan lebih unggul dari pada subjek laki-laki. Hal ini sesuai dengan teori (Bruner & Kenney, 1965; Iori, 2017) bahwa setiap individu memiliki tahapan belajar yang beragam sehingga pada tahapan representasi matematis siswa memiliki kemampuan yang berbeda pula. Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka diperoleh kesimpulan secara umum bahwa model problem contextual teaching 



     Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol 8 No 1 (2021)   E ISSN : 2549 – 8401 P ISSN : 2339-2444 43 http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index  learning dalam pembelajaran matematika berpengaruh positif terhadap kemampuan representasi matematis siswa di SMP Negeri 10 Kendari, secara khusus diinterpretasikan bahwa ternyata representasi matematis subjek perempuan lebih baik dari pada subjek laki-laki. 
Simpulan dan Saran Simpulan Penerapan model problem contextual 
teaching learning dalam pembelajaran matematika berpengaruh positif terhadap kemampuan representasi matematis siswa di SMP Negeri 10 Kendari dan secara khusus diinterpretasikan bahwa ternyata representasi matematis subjek perempuan lebih baik dari pada subjek laki-laki. Saran Saran dalam artikel ini yaitu diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan lebih lanjut tahapan model problem contextual 
teaching learning dalam pembelajaran. 
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